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Abstrak.   

UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Boyolali memiliki peran penting dalam perekonomian 

lokal, namun masih menghadapi berbagai tantangan dalam manajemen usaha yang dapat 

memengaruhi keberhasilannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor 

manajerial terhadap keberhasilan wirausaha wanita di sektor tersebut. Metode yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda dengan tingkat signifikansi 5% untuk menguji hubungan antara faktor 

manajerial dan keberhasilan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor manajerial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan wirausaha, dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 

0,05 dan t hitung 4,838 > 2,003, yang menunjukkan bahwa semakin baik keterampilan manajerial, 

semakin tinggi keberhasilan usaha. Temuan ini mengindikasikan perlunya peningkatan kapasitas 

manajerial melalui pelatihan, pendampingan bisnis, dan akses terhadap sumber daya manajemen yang 

lebih baik bagi wirausaha wanita di Boyolali. 

Kata Kunci: Faktor Manajerial, Keberhasilan Wisausaha, Makanan dan Minuman, UMKM 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama di tingkat lokal. Di Kota Boyolali, 

UMKM sektor makanan dan minuman terus mengalami pertumbuhan signifikan, 

dengan sebagian besar usaha dikelola oleh wirausaha wanita. Keberhasilan usaha ini 

tidak hanya bergantung pada aspek keuangan, tetapi juga pada kemampuan 

manajerial yang diterapkan oleh para pelaku usaha (Wijaya, 2017). Faktor manajerial 

mencakup perencanaan bisnis, strategi pemasaran, inovasi produk, pengelolaan 

sumber daya manusia, serta pengambilan keputusan strategis yang dapat 

menentukan daya saing usaha (Widansyah, 2021). 

Dunia bisnis yang semakin kompetitif, wirausaha wanita di sektor makanan 

dan minuman menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan manajemen 

usaha (Syaipudin, 2020). Banyak dari mereka memiliki keterbatasan dalam mengelola 

usaha secara sistematis, seperti kurangnya perencanaan yang matang, lemahnya 

strategi pemasaran, serta kurangnya keterampilan dalam mengatur sumber daya 

manusia. Faktor-faktor ini dapat berdampak pada keberlanjutan bisnis, terutama 

dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat (Dahliah, 2021). 

Kemampuan manajerial yang baik dapat membantu wirausaha wanita dalam 

menyusun strategi bisnis yang efektif, termasuk dalam menghadapi perubahan tren 

konsumen. Dengan perencanaan bisnis yang matang, pelaku usaha dapat mengatur 

langkah-langkah strategis yang lebih jelas, mulai dari produksi hingga distribusi. 

Selain itu, penerapan strategi pemasaran yang tepat juga menjadi kunci keberhasilan, 

mengingat sektor makanan dan minuman sangat bergantung pada daya tarik produk 

dan loyalitas pelanggan (Hadi, 2019). 

Inovasi produk juga merupakan bagian penting dari faktor manajerial yang 

dapat meningkatkan keberhasilan usaha. Dalam industri makanan dan minuman, 

selera konsumen terus berkembang, sehingga wirausaha perlu beradaptasi dengan 

menciptakan produk-produk yang sesuai dengan tren pasar. Tanpa inovasi yang 

berkelanjutan, usaha cenderung stagnan dan sulit bersaing dengan kompetitor yang 

lebih dinamis (Harahap et al., 2024). Pemahaman tentang manajemen inovasi sangat 

dibutuhkan bagi wirausaha wanita di Boyolali. 

Selain inovasi, aspek pengelolaan sumber daya manusia (SDM) juga memiliki 

peran krusial dalam keberhasilan UMKM. Banyak UMKM sektor makanan dan 

minuman di Boyolali masih berskala kecil dengan tenaga kerja terbatas, sehingga 

kemampuan kepemimpinan dalam mengelola tim sangat berpengaruh terhadap 

efisiensi operasional. Wirausaha wanita yang mampu membangun tim kerja yang 

solid dan meningkatkan produktivitas karyawan akan memiliki peluang lebih besar 

dalam mempertahankan usahanya (Syaipudin & Amalia, 2023). 
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Penelitian terdahulu, Mustofa et al., (2022), dan Supriyadi et al., (2022) 

menjelaskan terdapat perbedaan temuan mengenai pengaruh faktor manajerial 

terhadap keberhasilan usaha. Beberapa studi menunjukkan bahwa faktor manajerial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keberhasilan usaha, terutama 

dalam hal perencanaan bisnis, inovasi, dan strategi pemasaran. Namun, penelitian 

lain Syaipudin & Luthfi (2024) menyatakan bahwa faktor ini tidak selalu menjadi 

penentu utama, karena keberhasilan usaha juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

modal dan akses pasar. 

Di Boyolali, keberhasilan wirausaha wanita dalam sektor makanan dan 

minuman juga dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam mengambil keputusan 

strategis. Keputusan yang tepat dalam mengelola usaha, seperti penentuan harga jual, 

pemilihan bahan baku, hingga strategi promosi, dapat berdampak langsung pada 

profitabilitas bisnis. Oleh karena itu, keterampilan pengambilan keputusan menjadi 

salah satu aspek yang perlu dikaji lebih dalam dalam penelitian ini. 

Selain itu, faktor adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis juga menjadi 

aspek penting dalam manajemen usaha. Perubahan teknologi dan tren digitalisasi 

menuntut wirausaha untuk lebih responsif dalam mengelola bisnisnya. Banyak 

UMKM yang mulai beralih ke pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar. 

Namun, tantangan dalam adopsi teknologi sering kali menjadi hambatan bagi 

wirausaha wanita yang kurang memiliki pemahaman dalam bidang ini. 

Bagan 1. Jumlah UMKM di Kota Boyolali (2022-2024) 
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Bagan di atas menunjukkan perkembangan UMKM di Kota Boyolali dari tahun 

2022 hingga 2024. Terjadi peningkatan jumlah UMKM dari 46.785 unit (2022) 

menjadi 52.341 unit (2023). Namun, pada tahun 2024, jumlahnya menurun menjadi 

36.093 unit. Persentase UMKM yang dikelola oleh wanita juga mengalami kenaikan, 
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dari 62% pada 2022 menjadi 65% pada 2023. Sementara itu, sektor makanan dan 

minuman terus menjadi dominan, meningkat dari 35% pada 2022 menjadi 38% pada 

2023. Penurunan jumlah UMKM pada tahun 2024 mungkin disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti tantangan ekonomi, persaingan bisnis, dan perubahan kebijakan. 

Namun, dukungan dari pemerintah melalui program BPUM, KUR, pelatihan, 

sertifikasi halal, dan PLUT KUMKM diharapkan dapat membantu UMKM tetap 

berkembang dan bersaing di pasar. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh faktor manajerial terhadap keberhasilan wirausaha wanita di sektor 

makanan dan minuman di Kota Boyolali. Dengan memahami faktor-faktor manajerial 

yang berkontribusi terhadap keberhasilan usaha, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi bagi wirausaha wanita agar dapat meningkatkan 

keterampilan manajerial mereka. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

acuan bagi pemerintah dan pemangku kebijakan dalam menyusun program 

pendampingan dan pelatihan yang lebih efektif bagi UMKM. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis sejauh mana faktor manajerial berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha wirausaha wanita di sektor makanan dan minuman di Kota Boyolali. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai strategi manajemen yang 

paling efektif bagi wirausaha wanita, serta menyusun rekomendasi kebijakan yang 

dapat membantu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha mereka. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan UMKM yang lebih tangguh dan berdaya saing di Boyolali. 

.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena yang terjadi pada pelaku UMKM 

sektor makanan dan minuman di Boyolali. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

data yang terukur serta memberikan gambaran objektif mengenai kondisi UMKM 

yang diteliti (Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku 

UMKM yang terdaftar di Boyolali, dengan jumlah total 48.352 UMKM. Penentuan 

jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin untuk memastikan 

sampel yang diambil bersifat representatif. Berdasarkan perhitungan rumus Slovin, 

diperoleh jumlah sampel sebesar 99,99 yang kemudian dibulatkan menjadi 100 

responden. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pelaku UMKM di 

sektor makanan dan minuman di Boyolali. 

Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai faktor 

yang memengaruhi perkembangan UMKM di sektor makanan dan minuman di 
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Boyolali. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah H1 Faktor Manajerial 

Diduga Berpengaruh Terhadap Keberhasilan Wirausaha Wanita Sektor Makanan Dan 

Minuman di Kota Boyolali.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Statistik 

1. Model Regresi linier sederhana 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana untuk 

mengetahui pengaruh faktor manajerial terhadap keberhasilan wirausaha wanita 

di sektor makanan dan minuman di Kota Boyolali. Model regresi ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara beberapa variabel independen, yaitu 

pengelolaan keuangan (X1), faktor individual (X2), dan faktor manajerial (X3), 

terhadap variabel dependen, yaitu keberhasilan wirausaha (Y). Tingkat signifikansi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% (α = 0,05). 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi linier sederhana 

Model Unstandardized 

Coefficients (B) 

Std. 

Error 

Standardized 

Coefficients (Beta) 

t Sig. 

(Constant) 2.216 6.523 - 3.098 0.004 

Faktor 

manajerial 

0.480 0.171 0.297 2.224 0.034 

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas, diperoleh model persamaan 

regresi linier sederhana sebagai berikut bahwa koefisien faktor manajerial (X3) 

sebesar 0,480, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam faktor 

manajerial akan meningkatkan keberhasilan wirausaha sebesar 0,480 satuan. 

Karena nilai Sig. pada variabel independen lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa faktor manajerial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keberhasilan wirausaha wanita di sektor makanan dan minuman di Kota Boyolali. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebagaimana disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

N Mean Std. 

Deviation 

Most Extreme 

Differences 

Test 

Statistic 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

100 0.0000000 9.45500000 0.261 0.653 0.075 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,075 

> 0,05, sehingga data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. 
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3. Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

variabel bebas dalam model regresi. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 

dan tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Tolerance VIF 

Faktor manajerial 0.030 2.044 

Karena semua nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi ini. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dalam penelitian 

mengalami gangguan heteroskedastisitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 25.306 4 5.653 3.346 0.352 

Residual 75.398 56 0.288 - - 

Total 100.704 60 - - - 

Nilai Sig. = 0,352 > 0,05, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas dalam 

model regresi ini. 

5. Uji Hipotesis (Uji t Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 5. Hasil Uji t Parsial 

Model Unstandardized Coefficients (B) Std. Error t Sig. 

(Constant) 4.019 0.248 8.412 0.000 

Faktor manajerial 0.816 0.101 4.838 0.003 

Interpretasi hasil uji t yaitu Terdapat Pengaruh Faktor Manajerial terhadap 

Keberhasilan Wirausaha karena nilai Sig. = 0,003 < 0,05 dan t hitung = 4,838 > t 

tabel = 2,003, sehingga hipotesis diterima. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan 

bahwa faktor manajerial berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan wirausaha 

wanita di sektor makanan dan minuman di Kota Boyolali.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis statistik, faktor manajerial (X3) terbukti memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan wirausaha (Y). Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi sebesar 0,003, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 

(0,003 < 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa variabel X3 berpengaruh 

terhadap variabel Y dapat diterima. Selain itu, hasil uji t parsial menunjukkan bahwa 
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t hitung lebih besar dari t tabel (4,838 > 2,003), yang semakin memperkuat bahwa 

faktor manajerial berperan penting dalam keberhasilan usaha. 

Faktor manajerial memiliki peran yang sangat krusial dalam menentukan 

keberhasilan suatu usaha, karena manajemen yang baik dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam pengelolaan bisnis. Kemampuan manajerial meliputi berbagai 

aspek penting, seperti perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian, yang semuanya berkontribusi terhadap kelangsungan usaha 

(Tambunan & Sridadi, 2023). Wirausaha wanita yang memiliki keterampilan 

manajerial yang baik akan lebih mampu mengelola sumber daya dengan optimal, 

menyusun strategi bisnis yang tepat, serta mengatasi berbagai tantangan dan risiko 

yang muncul dalam operasional bisnisnya. 

Menurut Suprida dkk. (2022), terdapat beberapa indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur pengaruh faktor manajerial terhadap keberhasilan 

wirausaha, yaitu gaya kepemimpinan, komunikasi, pengambilan keputusan, dan 

lingkungan kerja yang mendukung. Gaya kepemimpinan yang efektif dapat 

memotivasi karyawan dan meningkatkan produktivitas kerja. Komunikasi yang baik 

memungkinkan informasi tersampaikan dengan jelas, sehingga mengurangi 

kesalahpahaman dalam organisasi (Sridadi, 2019). Kemampuan dalam pengambilan 

keputusan yang tepat akan membantu wirausaha dalam menentukan strategi bisnis 

yang optimal, sedangkan lingkungan kerja yang positif dapat menciptakan budaya 

kerja yang kondusif bagi pertumbuhan usaha. 

Indikator tersebut berinteraksi dan saling memengaruhi dalam menentukan 

keberhasilan usaha. Wirausaha yang memiliki gaya kepemimpinan yang baik dapat 

menciptakan tim yang solid dan loyal, yang berdampak pada peningkatan 

produktivitas dan kinerja bisnis (Syaipudin & Awwalin, 2023). Selain itu, komunikasi 

yang efektif dalam organisasi memungkinkan koordinasi yang lebih baik antara 

berbagai bagian dalam usaha, sehingga meningkatkan efisiensi operasional. Dengan 

adanya lingkungan kerja yang positif, karyawan akan lebih termotivasi untuk bekerja 

secara maksimal, yang pada akhirnya berdampak pada keberhasilan usaha secara 

keseluruhan. 

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang juga 

menemukan bahwa faktor manajerial berpengaruh positif terhadap keberhasilan 

wirausaha. Hakim et al., (2024), Mustofa et al., (2022), serta Supriyadi et al., (2022) 

menemukan bahwa kemampuan manajerial yang baik dapat meningkatkan daya 

saing dan keberlanjutan usaha. Dalam penelitian mereka, wirausaha yang memiliki 

keterampilan dalam mengelola sumber daya dan membuat keputusan strategis lebih 

mampu menghadapi tantangan bisnis serta menciptakan peluang pertumbuhan 

usaha. 
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Runtuwene et al., (2022) juga 

menunjukkan bahwa karakteristik kewirausahaan dan kemampuan manajerial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha. Dalam 

penelitiannya, ditemukan bahwa wirausaha yang memiliki keterampilan manajerial 

yang baik lebih mampu mengelola bisnis secara efisien dan mengambil keputusan 

yang lebih strategis (Syaipudin, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

usaha tidak hanya bergantung pada modal atau produk yang dijual, tetapi juga pada 

bagaimana seorang wirausaha mampu mengelola bisnisnya dengan baik melalui 

keterampilan manajerial yang dimiliki. 

Berdasarkan berbagai temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa faktor 

manajerial memainkan peran yang sangat penting dalam keberhasilan wirausaha. 

Wirausaha yang memiliki keterampilan dalam kepemimpinan, komunikasi, 

pengambilan keputusan, serta menciptakan lingkungan kerja yang positif akan lebih 

mampu menghadapi tantangan bisnis dan meningkatkan daya saing usahanya. Oleh 

karena itu, pelatihan dan pengembangan keterampilan manajerial bagi wirausaha 

sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan bisnis yang lebih berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa faktor manajerial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan wirausaha wanita di sektor 

makanan dan minuman di Kota Boyolali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin baik keterampilan manajerial yang dimiliki oleh wirausaha, semakin besar 

peluang keberhasilan usaha mereka. Aspek perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian dalam manajemen bisnis terbukti berkontribusi 

terhadap peningkatan efisiensi operasional dan daya saing usaha. Oleh karena itu, 

penting bagi wirausaha untuk terus mengembangkan kemampuan manajerialnya 

agar dapat mengelola bisnis secara lebih efektif dan menghadapi tantangan pasar 

dengan strategi yang lebih matang. 

Sebagai rekomendasi, UMKM di Boyolali perlu mendapatkan dukungan dalam 

bentuk pelatihan dan pendampingan manajerial yang berfokus pada strategi bisnis, 

kepemimpinan, pengelolaan keuangan, dan inovasi produk. Pemerintah daerah, 

akademisi, serta lembaga terkait dapat berkolaborasi dalam menyelenggarakan 

program peningkatan kapasitas wirausaha, seperti workshop bisnis, mentoring, serta 

akses terhadap platform digital untuk pemasaran dan manajemen keuangan. Selain 

itu, diperlukan kebijakan yang mendorong kemudahan akses permodalan dan 

peningkatan literasi keuangan bagi wirausaha wanita agar mereka dapat lebih 

mandiri dan berkembang secara berkelanjutan. Dengan adanya dukungan yang 

optimal, diharapkan UMKM di Kota Boyolali dapat semakin kompetitif dan 

berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian daerah maupun nasional. 
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